I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP N 1
Trimurjo Tahun Pelajaran 2010/2011 yang berjumlah 228 siswa. Dari enam
kelas V11 diambil satu kelas sebagai sampel penelitian diperoleh kelas VIIA

berjumlah 37 orang.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan eksperimen murni, secara khusus penelitian ini
menjelaskan pengaruh antara minat dan motivasi terhadap kemampuan
pemecahan masalah Fisika pada materi perpindahan kalor. Penelitian ini
memiliki dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah minat dan motivasi melalui Model CLIS. Sedangkan
variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan memecahkan masalah

Fisika.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-Group
Pretest-Posttest Design. Dalam desain ini terdapat satu kelompok yang
dipilih secara random, kemudian diberi pretest, angket minat dan motivasi

untuk menguji kemampuan memecahkan masalah.
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Kemudian setelah kelompok ekperimen diberi perlakuan, dilakukan posttest

dan diberi angket minat dan motivasi untuk menguji kemampuan

memecahkan masalah setelah diberi perlakuan. Gambar dari desain yang

digunakan adalah sebagai berikut :

01 X O

Gambar 3.1 One-Group Pretest-Posttest Design

Keterangan: Oq

(o))

X

= Kelompok diobservasi dengan pretest untuk

mengetahui kemampuan memecahkan masalah

awalnya.

= Kemampuan memecahkan masalah setelah

diberikan perlakuaan pembelajaran

CLIS,

= Treatment. yaitu pembelajaran dengan Model

(disadur dari Sugiyono, 2009: 110)

Pembelajaran yang digunakan sebagai perlakuan dalam hal ini terdiri atas

pembelajaran dengan model CLIS pada kelompok eksperimen. Kegiatan guru

dan siswa untuk model pembelajaran CLIS terlihat dalam table di bawah ini.

Tabel 3.1 Kegiatan Guru dan Siswa dalam Pelaksanaan Perlakuan
Pembelajaran dengan model CLIS

No Tahap

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

1 | Memunculkan
gagasan awal

1. Mengeksplorasikan

masalah-masalah yang
terjadi dalam
kehidupan nyata.

. Mengemukakan

pertanyaan /masalah
yang dapat memotivasi
siswa untuk
mengemukakan
pendapatnya. Dapat
dilakukan dengan

1. Siswa

mendengarkan apa
yang disampaikan
guru lalu
membandingkan dan
mengkaitkan antara
kejadian yang satu
membuat catatan-
catatan mengenai
apa yang bias
mereka rekam.
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membagi kelompok
dan siswa berdiskusi

. Menjawab

pertanyaan guru
sesuai dengan
pengetahuan awal
yang mereka miliki

Menyamakan
gagasan awal
siswa

. Menetapkan hipotesis

dari jawaban siswa
untuk dikaji lebih
lanjut

. Melakukan diskusi

untuk merumuskan
hipotesis

. Menyampaikan

hipotesis

Mengkaji lewat
observasi atau

. merumuskan hipotesis

dari siswa

. Menyiapkan alat dan

bahan secara

praktikum . Meminta siswa untuk berkelompok
menyiapkan alat/bahan . Secara berkelompok
untuk eksperimen melakukan
sesuai dengan alat/ eksperimen
bahan yang tertera . Bertanya seputar
pada panduan masalah dan proses
praktikum Meminta eksperimen yang
siswa untuk dilakukan.
merancang dan . Mengisi lembar
melakukan eksperimen LKK dan
. Membimbing proses menganalisis data
eksperimen dengan untuk membuat
meminta siswa kesimpulan
mengisi lembar LKK
untuk mengarahkan
siswa menguji
hipotesis melalui
pertanyaan-pertanyaan
penuntun.
Menemukan . Melalui diskusi kelas . Memberikan
gagasan baru guru meminta siswa tanggapan terhadap
dari hasil untuk mengemukakan kesimpulan siswa
praktikum kesimpulan yang yang lain.
didapat setelah . Menjawab

melakukan eksperimen

. Meminta siswa

membandingkan hasil
yang mereka peroleh
dan memberikan
tanggapan terhadap
kesimpulan siswa yang
lain.

. Mengarahkan diskusi

dengan cara
mengklarifikasikan
kesimpulan yang

pertanyaan guru
sesuai dengan hasil
eksperimen

. Menanyakan hal-hal

yang dianggap
belum jelas
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salah, merumuskan
kesimpulan ,
menjelaskan, serta
memberikan
pertanyaan-pertanyaan
untuk membimbing
siswa pada pemecahan
masalah yang terarah

5 | Membandingkan
gagasan awal
dan akhir

1.Guru meminta siswa

untuk memaparkan
hasil yang mereka
peroleh terhadap
masalah yang diajukan
baik secara perorangan
maupun kelompok

2.Menekankan kembali

gagasan atau pendapat
yang benar

1. Menyampaikan hasil
kajian di depan kelas

2. Mengulang kembali
konsep yang sesuai
dengan analisis dari
hasil praktiukum/
demonstrasi tadi
sehingga dapat
digunakan untuk
menyelesaikan
masalah lainnya
dalam kehidupan .

C. Instrumen Penelitian

Yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut

a) Lembar Kerja kelompok (LKK)

Lembar kerja kelompok ini dikembangkan dengan menerapkan Model

CLIS.

b) Lembar angket motivasi dan minat

Lembar angket motivasi siswa terdiri dari sejumlah pernyataan yang

disesuaikan dengan aspek yang diukur. Angket ini berbentuk angket

skala Likert yang di dalamnya terdapat pilihan jawaban sangat setuju,

setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju, angket ini akan
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diisi siswa setiap akhir pembelajaran, bertujuan untuk mengukur seberapa

besar motivasi siswa terhadap pembelajaran.

¢) Lembar soal uraian

Perangkat tes yang digunakan berbentuk soal uraian yang bertujuan untuk
mendapatkan data kognitif tentang kemampuan siswa dalam memecahkan

masalah.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Metode Non Tes

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang minat dan motivasi
siswa, yaitu dengan menggunakan angket yang diberikan langsung kepada
sample. Angket ini yang disusun dalam skala Likert yang terdiri atas 18 butir

soal berbentuk terstruktur.

Adapun kisi-kisi minat sebagai berikut :

Tabel 3.2 Kisi-kisi minat

Indikator Prediktor No. Item Instrumen
1. Perasaan e Mengikuti pembelajaran. 2
senang e Keinginan belajar. 16
e Merasa tertantang dengan 17
pelajaran fisika.
e Menyukai pembelajaran 18

yang diberikan guru.

e Ingin pandai fisika. 19
e Menyukai metode yang 20
digunakan.
2. Perhatian e Hadir tepat waktu. 1
e Memperhatikan 3
penjelasan guru.
o Mengemukakan 4

pendapat.




e Mengikuti dan 5
melaksanakan petunjuk
guru.
3. Rasaingin e Keinginan Mencoba 6
tahu e Menggali informasi. 7
¢ Ingin mengetahui materi 8
selanjutnya.
e Bertanya 13
4. Usahayang |e Mengulang pelajaran 9
dilakukan e Selalu mengerjakan tugas 10
e Berusaha menyelesaikan 11
tugas
e Berlatih mengerjakan 12
soal.
e Berdiskusi dengan teman. 14
e Menyiapkan materi. 15

Indikator di atas diadaptasi dari Slameto dalam Saregar (2010: 15).

Tabel 3.3 . Kisi-kisi angket motivasi

No Kondisi Nomor Pernyataan
1 Perhatian 2,4,17,18
(Attention)

2 Relevansi 5,6,7,11,13,15
(Relevance)

3 Percaya Diri 1,3,12,17
(Confidence)

4 Kepuasan 8,9,10,14,16,18
(Satisfaction)
Jumlah

Bentuk data motivasi belajar siswa selama diterapkannya dengan model

pembelajaran CLIS dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.4. Bentuk data motivasi siswa

No Nama Siswa Skor Kategori
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Pada analisis angket minat dan motivasi menggunakan skala Likert bentuk

Checklist dengan lima pilihan jawaban. Data interval tersebut dapat dianalisis
dengan menghitung jumlah skor setiap nomor dari jawaban siswa.

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2009: 199). Untuk keperluan analisis

kuantitatif, maka jawaban itu perlu dapat diberi skor, misalnya:

1) Setuju/selalu/sangat positif diberi skor 5
2) Setuju/sering/positif diberi skor 4
3) Ragu-ragu/kadang-kadang/netral diberi skor 3

4) Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif diberi skor 2
5) Sangat tidak setuju/tidak pernah/diberi skor 1

(Sugiyono, 2009: 135)

Jika jumlah skor siswa antara 76 — 100, maka motivasi ataupun minat siswa
tinggi, jika jumlah skor siswa 56 — 76 maka motivasi atau minat sedang, dan
jika jumlah skor siswa di bawah 56 maka motivasi atau minat rendah. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Arikunto dalam Yuliana (2010: 13):

Cara membandingkan nilai yang didapat siswa dengan kriteria: (1) jika

nilai siswa antara 76 — 100: tinggi, (2) jika nilai siswa antara 56 — 76:
sedang, (3) jika nilai siswa kurang dari 56: rendah.

2. Metode Tes

Tes kemampuan memecahkan masalah digunakan untuk mendapatkan data

tentang perbedaan kemampuan memecahkan masalah fisika dari sebelum
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perlakuan pembelajaran dengan model CLIS dengan sesudah perlakuan.

Adapun jumlah soalnya terdiri dari 10 butir soal berbentuk uraian . masing-
masing soal memiliki skor yang berbeda sesuai bobot soalnya, dari 2 sampai

6 point.

Untuk mengubah skor kemampuan memecahkan masalah fisika menjadi nilai

digunakan rumus :

N = = %100
“ 40"

Keterangan :
N = Nilai yang diperoleh siswa

S = Skor yang diperoleh siswa

E. Uji Persyaratan Instrumen

1. Validitas

Tes yang baik adalah yang memenuhi validitas tinggi dan reabilitas tinggi.

Untuk mendapat tes yang valid dilakukan langkah-langkah berikut

a. Membuat Kisi-Kisi

b. Membuat soal berdasarkan kisi-kisi

¢. Meminta pertimbangan kepada guru mitra yang dipandang ahli untuk
mendapat kesesuaian antara Kkisi-kisi dengan soal

d. Memperbaiki soal berdasarkan saran dari ahli

Dalam survey uji validitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS

17.0, dengan kriteria uji bila Corrected Item — Total Correlation lebih besar
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dibandingkan dengan 0,3 maka data merupakan construct yang kuat (valid).

Sugiono dalam Rumiyanti (2010:35).
2. Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana alat
pengukurannya dapat diperrcaya atau dapat diandalkan . instrumen dikatakan
reliabel jika digunakan beberapa kali dalam waktu yang berbeda untuk
mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Perhitungan
reliabilitas instrumen hanya menggunakan reliabilitas total dari semua butir
soal dan dari pertanyaan yang diajukan dalam bentuk angket. Perhitungan ini
didasarkan pada pendapat Arikunto (2001:109) yang menyatakan bahwa

untuk menghitung reliabilitas dapat di-gunakan rumus alpha, yaitu

[ n, Z&
rll_|:n_1:”:l é‘tz }

Keterangan

r, = tingkat reliabilitas

>6,2 = Jumlah varians skor tiap-tiap soal

5° = Varians total
n = banyaknya soal
Dimana

a_zzzxiz_(zili) zYiz‘(ZYi)Z

1 o, =
N t N

Keterangan

X} = kuadrat skor total tiap butir soal
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= skor total tiap butir soal

= kuadrat skor total tiap siswa

= skor total tiap siswa

= banyaknya data

Harga r;, yang diperoleh diimplementasikan dengan indeks

reliabilitas, dengan kriteria sebagai berikut.

1.

2.

antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi
antara 0,600 sampai dengan 0,800 : tinggi

antara 0,400 sampai dengan 0,600: sedang

antara 0,200 sampai dengan 0,400 : rendah
antara 0,000 sampai dengan 0,200: sangat rendah

(Arikunto, 2001:75).

Setelah angket dan soal kemampuan memecahkan masalah dinyatakan valid

dan reliable,selanjutnya disebarkan pada sampel, yaitu kelas V1Ia

E. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Teknik Analisis Data

Setelah data penelitian diperoleh, selanjutnya dilakukan analisis data

kualitatif sebagai berikut:

Data yang diperoleh adalah data yang berbentuk skala interval. Untuk

menganalisis data interval tersebut digunakan Statistik Parametris untuk

menguji hipotesis penelitian. Teknik analisis data dilakukan dengan

menggunakan SPSS 17.0, maka sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis,
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yaitu (1) uji normalitas pada minat, motivasi, dan kemampuan memecahkan

masalah, (2) uji linieritass pada setiap kelompok. Setelah kedua uji prasyarat
dilakukan, maka tahap berikutnya adalah uji T Test dan Regresion untuk
menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Keputusan hasil pengujian
dilakukan dengan membandingkan hasil analisis dengan Kriteria uji dari

masing-masing jenis pengujian.

1. Menghitung Skor Gain

Untuk mendapatkan gain pada setiap pertemuan menggunakan rumus sebagai

berikut :
0, — 0,
= 100
1 skor maksimum — 0, x
Keterangan: n = Skor Gain
O: = Nilai Awal
O2 = Nilai Akhir

Skor gain ini dihitung setelah dilakukannya tes awal dan tes akhir.
Untuk menganalisis kategori kemampuan memecahkan masalah siswa
digunakan skor gain yang ternormalisasi. N-gain diperoleh dari pengurangan

skor pretest dengan postest dibagi oleh skor maksimum dikurang skor pretest.

Jika dituliskan dalam persamaan adalah

S S

post — “pre

x 100
skor maksimum — S,
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Keterangan : g = N —gain

post = SKor posttest

e = SKor posttest

mx = Skor maksimum
Kategori: Tinggi :0,7< N-gain <1

Sedang : 0,3 < N-gain < 0,7
Rendah : N-gain < 0,3

Meltzer (2002) dikutip oleh Marlangen (2010:34)

Untuk menganalisis peningkatan kemampuan memecahkan masalah
digunakan skor pretest dan posttest. Peningkatan skor antara tes awal dan tes
akhir dari variabel tersebut merupakan indikator adanya peningkatan atau
penurunan kemampuan memecahkan masalah pada pembelajaran fisika

dengan Model CLIS.

2. Teknik Pengujian Hipotesis

2.1 Uji Normalitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya data yang
diperoleh dari sampel yang berasal dari populasi. Terdapat beberapa teknik
yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data antara lain dengan Chi
Kuadrat. Menurut Sugiyono (2010: 241), langkah-langkah pengujian dengan
Chi-Kuadrat adalah sebagai berikut:

1) Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji normalitasnya.

2) Menentukan jumlah kelas interval.

3) Menentukan panjang kelas interval yaitu:
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5)

6)

7)
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(data terbesar — data terkecil) dibagi dengan jumlah kelas interval.

Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, yang sekaligus merupakan
tabel penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrat.

Menghitung frekuensi yang diharapkan (fn), dengan cara mengalikan
persentase luas tiap bidang kurva normal dengan jumlah anggota sampel.

Memasukkan harga-harga fn ke dalam tabel kolom fy, sekaligus
menghitung harga-harga (fo — fn) dan (f"?i dan menjumlahkannya.
h

Ry
Harga @ merupakan harga Chi Kuadrat (y:2) hitung.
h

Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat Tabel.
Bila harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan harga chi
Kuadrat Tabel (yn? < %), maka distribusi data dinyatakan normal, dan

bila lebih besar (>) dinyatakan tidak normal.

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program

SPSS 17.0 dengan metode Kolmogorov — Smirnov. Adapun uji normalitas ini

dilakukan untuk kelas eksperimen, pada minat, motivasi dan kemampuan

memecahkan masalah.

2.2 Uji Homogenitas

Untuk mengetahui varian ke dua sampel homogen atau tidak, maka perlu

diuji homogenitas variannya terlebih dahulu dengan uji F.

Varian terbesar

" Varian terkecil

(Sugiyono, 2009: 275)
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Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan harga F tabel. Jika F hitung lebih

kecil dari pada F tabel, maka dapat dinyatakan bahwa varian ke dua
kelompok data tersebut adalah homogen.

Untuk memudahkan dalam menganalisis homogenitas, maka pada penelitian
ini uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 17.0
dengan metode Independent-Sample T Test. Dengan krtiteria jika F lebih
besar dari sig. maka varian tidak homogen, dan sebaliknya jika F lebih kecil

dari sig. maka varian homogen.

2.3 Uji Hipotesis

2.2 Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana dipergunakan untuk mengetahui pengaruh

antara satu buah variabel bebas terhadap satu buah variabel terikat.dalam

penelitian ini ada 2 hipotesis yang diuji dengan Regresi Linear sederhana

yaitu

1) Pengaruh minat terhadap kemampuan memecahkan masalah melalui
model pembelajaran CLIS.

2) Pengaruh motivasi terhadap kemampuan memecahkan masalah melalui
model pembelajaran CLIS.

Persamaan umumnya adalah:

Y=a+bX

Dengan Y adalah kemampuan memecahkan masalah sebagai variabel terikat

dan X adalah minat dan motivasi sebagai variabel bebas. Koefisien a adalah
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konstanta (intercept) yang merupakan titik potong antara garis regresi dengan

sumbu Y pada koordinat kartesius.

Langkah penghitungan analisis regresi dengan menggunakan program SPSS
adalah: Analyse --> regression --> linear. Pada jendela yang ada, mengklik
variabel terikat lalu klik tanda panah pada kota dependent. Maka variabel
tersebut akan masuk ke kotak sebagai variabel dependen. Melakukan dengan
cara yang sama untuk variabel bebas (independent). Lalu klik OK dan akan

muncul output SPSS.

Pengujian hipotesis berdasarkan dengan menggunakan dua hal, yaitu: tingkat
signifikansi atau probabilitas (o) dan tingkat kepercayaan atau confidence
interval. Didasarkan tingkat signifikansi pada umumnya orang menggunakan
0,05. Kisaran tingkat signifikansi mulai dari 0,01 sampai dengan 0,1. Yang
dimaksud dengan tingkat signifikansi adalah probabilitas melakukan
kesalahan tipe I, yaitu kesalahan menolak hipotesis ketika hipotesis tersebut
benar. Tingkat kepercayaan pada umumnya ialah sebesar 95%, yang dimaksud
dengan tingkat kepercayaan ialah tingkat dimana sebesar 95% nilai sample
akan mewakili nilai populasi dimana sample berasal. Dalam melakukan uji

hipotesis terdapat dua hipotesis, yaitu:

H, diterima jika -t tabel < t hitung < t tabel

H, ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t table

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi atau nilai probabilitas.

Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka H diterima.
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Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka H, ditolak.

(Priyatno, 2010:32-41)

Hipotesis Pertama

H, : Tidak ada pengaruh minat terhadap kemampuan memecahkan masalah
melalui Model CLIS
H, : Ada pengaruh minat terhadap kemampuan memecahkan masalah

melalui Model CLIS

Hipotesis Kedua

H, : Tidak ada pengaruh motivasi terhadap kemampuan memecahkan
masalah melalui Model CLIS

H, : Ada pengaruh motivasi terhadap kemampuan memecahkan masalah
melalui Model CLIS
Pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi atau nilai probabilitas.

Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka H, diterima.

Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka H, ditolak.

2.1 Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda sebenarnya sama dengan analisis regresi
linear sederhana, hanya variabel bebasnya lebih dari satu buah. Persamaan

umumnya adalah:
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Y=a+bi Xi+b2 Xo+ ... + by Xpn.
Dengan Y adalah variabel terikat (kemampuan memecahkan masalah), dan X
adalah variabel-variabel bebas ( minat dan motivasi), a adalah konstanta

(intersept) dan b adalah koefisien regresi pada masing-masing variabel bebas.

Interpretasi terhadap persamaan juga relatif sama, pengaruh antara minat (X1)

dan motivasi (X2) terhadap kemampuan memecahkan masalah ().

Dengan asumsi bahwa

(1)Jika variabel minat meningkat dengan asumsi variabel motivasi tetap,
maka kemampuan memecahkan masalah juga akan meningkat
(2) Jika variabel motivasi meningkat, dengan asumsi variabel minat tetap,

maka kemampuan memecahkan masalah juga akan meningkat.

Analisis regresi linear berganda memerlukan pengujian secara serempak
dengan menggunakan F hitung. Signifikansi ditentukan dengan
membandingkan F hitung dengan F tabel atau melihat signifikansi pada output

SPSS.

Penggunaan metode analisis regresi linear berganda memerlukan asumsi
klasik yang secara statistik harus dipenuhi. Asumsi klasik tersebut meliputi
asumsi normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, heteroskedastisitas dan
asumsi linearitas Langkah-langkah yang lazim dipergunakan dalam analisis
regresi linear berganda adalah 1) koefisien determinasi; 2) Uji F dan 3) uji t.
Persamaan regresi dilakukan di akhir analisis karena interpretasi terhadap

persamaan regresi akan lebih akurat jika telah diketahui signifikansinya.
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Koefisien determinasi sebaiknya menggunakan adjusted R Square dan jika

bernilai negatif maka uji F dan uji t tidak dapat dilakukan.

Hipotesis ketiga

H, : Tidak ada pengaruh minat dan motivasi terhadap kemampuan
memecahkan masalah melalui Model CLIS
H, : ada pengaruh minat dan motivasi terhadap kemampuan memecahkan

masalah melalui Model CLIS

H, diterima jika -F tabel < F hitung < F tabel

H, ditolak jika -F hitung < -F tabel atau t hitung > F tabel
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